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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman trandliterasi yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah hasil
Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987.
Trandliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang
belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke
dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman trandliteras
itu adalah sebagai berikult:

1. Konsonan
Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam trandliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.
Di bawah ini daftar huruf Arab dan trandliterasi dengan huruf latin.

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Keterangan
\ Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
& Sa O es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
z Ha O ha (dengan titik di bawah)
z Kha Kh kadan ha
2 Dal D De
3 zd V4 zet (dengan titik di atas)
D Ra R Er
J Za z Zet
o Sin S Es
- Syin Sy esdan ye




o= Sad 0 es (dengan titik di bawah)
o= Dad 0 de (dengan titik di bawah)
L Ta 0 te (dengan titik di bawah)
L Za O zet (dengan titik di bawah)
& ‘ain ’ komaterbalik (di atas)
¢ Gan G Ge

s Fa F Ef

& Qaf Q Qi

<l Kaf K Ka

J Lam L El

A Mim M Em

o Nun N En

5] Wau W We

o Ha H Ha

e Hamzah Apostrof

S Ya Y Ye

2. Voka

Vokal tunggal Vokal rangkap Vokal panjang
j =2a j =3
\ =i ! =al ¢! =1
I =u 5 =au 5 =1

3. Ta Marbutah

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/

Contoh:
3 peiliaa

Ditulis

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/

Vi

mar’atun jamilah




dalld Ditulis Fatimah
EOVAEN Ditulis Khatimah
4. Syaddad (tasydid, geminasi)
Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf
yang diberi tanda syaddad tersebut.
Contoh:
Ly Ditulis Rabbana
gl Ditulis al-birr
5. Kata Sandang (artikel)
Kata sandang yang diikuti oleh "huruf syamsiyah" ditranditerasikan
sesual dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh:
el Ditulis asy-syamsu
Ja Ditulis ar-rajulu
Bau) Ditulis as-sayyidah

Kata sandang yang diikuti oleh "huruf gamariyah” ditrandliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang
mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh:
dll Ditulis al-qgamar
sl Ditulis al-badr’
BREN] Ditulis al-jalal

6. Huruf Hamzah
Hamzah yang berada di awal kata tidak ditranditerasikan. Akan tetapi,

jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu
ditrandliterasikan dengan apostrof /'/.

Contoh:
<yl Ditulis Umirtu

bt Ditulis Syai'un
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ABSTRAK

Taher, Husaen Zakaria. 2019 Efektivitas Dana Zakat Sebagai Sarana
Mencapai Kesgahteraan Mustahik (Sudi Kasus LAZiS Al-Ihsan JATENG cabang
Pemalang). Skripsi. Fakultas Ekonomi Bisnis Islam. Jurusan Ekonomi Syariah
Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Pekalongan.

Dosen Pembimbing: Ali Amin Isfandiar, M.Ag
Kata Kunci: pemberdayaan zakat, efektifitas, mustahik

Kemiskinan sering dianggap sebagai sebuah keniscayaan dalam kehidupan
dunia ini. Banyak cara yang bisa digunakan untuk menanggulangi kemiskinan,
salah satunya yaitu melalui optimalisasi zakat, infagq dan sedekah. LAZiS Al-lhsan
JATENG cabang Pemalang telah mendayagunakan zakat secara produktif sebagai
pemberian modal usaha yang tujuannya adalah supaya zakat tersebut dapat
berkembang. Zakat didayagunakan dalam rangka pemberdayaan mustahik supaya
berkehidupan ekonomi yang layak melalui keterampilan dalam bidang
perdagangan ataupun yang lainnya. Dari program santunan ekonomi yang telah
dilaksanakan diharapkan mampun merubah mustahik lebih mandiri dan maju
dalam kehidupannya.

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode kualitatif. Teknik
pengumpulan data dengan wawancara, observasi, dokumentasi dan riset
kepustakaan (library research). Sempel sumber ditentukan secara purposive yaitu
Manager LAZiS Al-lhsanJatengcabangPemalangdan para mustahik yang
menerima santunan ekonomi.

Hasil penelitian ini menyatakan (1) Dalam mengimplementasikan dana
zakat produktif di LAZiS Al-lhsan Jateng cabang Pemalang dilakukan dengan
cara memberikan bantuan usaha berupa uang tuna dan fasilitas untuk berdagang.
Ketika ingin mendapatkan bantuan modal terdapat klasifikasi yaitu pertama
mengajukan proposal ke LAZIS Al-ihsan Jateng cabang Pemalang. Kedua dari
pihak LAZiS mensurva tempat mustahik. Ketiga setelah disurvai maka proposal
tersebut di kirim kekantor pusat yang berada di Semarang. Keempat setelah di
kantor pusat di terima maka dari LAZIS langsung mendistribusikannya ke
mustahik; (2) Untuk mengukur keefektifan distribusi dana zakat yang diberikan
kepada mustahik bisadilihat dari peningkatan kerja, peningkatan kerja, kecukupan
pangan, peningkatan pendidikan dan peningkatan kesehatan. Pemberian zakat
produktif bertujuan untuk membangun kemandirian mustahik untuk membangun
pertumbuhan ekonomi keluarga. Pendampingan dan pengawasan diharapkan
dapat mengoptimalkan manfaat untuk jangka panjang. Dari dana zakat produktif
tersebut yang dahulunya mustahik sekarang menjadi muzzaki, jadi dana tersebut
bisa berputar untuk membantu yang membutuhkannya..
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Kemiskinan merupakan salah satu permasalahan yang banyak
dihadapi oleh Negara berkembang, seperti di Indonesia.Jumlah penduduk
pada bulan maret 2018, jumlah penduduk miskin (penduduk dengan
pengeluaran per kapita per bulan dibawah garis kemiskinan) di Indonesia
mencapal 25,95 juta orang (9,82%), berkurang sebesar 633,2 ribu orang
dibandingkan dengan kondisi September 2017 yang sebesar 26,58 juta
orang (10,12%). * Meskipun jumlah penduduk di Indonesia mengalami
penurunan dari tahun sebelumnya, namun pemerintah masih harus waspada
terhadap permasalahan kemiskinan.Ketimpangan distribusi pendapatan
merupakan salah satu penyebab timbulnya kemiskinan.Oleh karena itu
pemerintah harus mengoptimalkan sumber daya yang dimiliki untuk

mekakmuran masyarakat Indonesia.

Disis lain Idam menawarkan konsep zakat sebagal program
pengentasan kemiskinan dalam perkonomian isam. pengentasan
kemiskinan dalam perkonomian disini yaitu lembaga amil zakat
memberikan zakat berupa zakat produktif, dimana Badan Amil Zakat atau

Lembaga Amil Zakat menginginkan para mustahik supaya bisa mandiri.

1 https//www.bps.go.id/pressrel ease/2018/07/16/persentase-penduduk-mikin-maret-

2018-turun-menjadi-9-82-persen.html. (Diakses pada 16 Juli 2018).




Dalam sgarahnya perintah zakat sebagai bagian dari rukun islam
ketiga mulai diwgiibkan di Madinah pada bulan Syawal tahun kedua
Hijriyah setelah diwagjibkannya puasa Ramadhan dan zakat fitrah. Ayat-ayat
zakat, sedekah dan infak yang turun di Mekkah baru berupa anjuran dan
penyampai annya menggunakan metodelogi pujian bagi yang melaksanakan
dan cacian atau teguran bagi yang meninggal kannya.Adapun mengapa zakat
baru mulai diwgjibkan di Maddinah karena di kota tersebut masyarakat
isam mulai terbentuk luas. Dengan adanya kewajiban zakat, maka
menunjukan bahwa islam mengenal konsep solidaritas sosial dengan adanya
penegasan bahwa orang kaya muslim hanya dianggap sebagai orang yang

beriman bilaia menjalankan kewajiban pembayaran zakat.”

Penyebab kemiskinan, paling tidak berasal dari dua ha atau bahkan
kedua-duanya dimana pertama, kemiskinan itu sebaga akibat dari
kamalasan (kemiskinan cultural) dan ketidak mampuan seseorang untuk
bekerja mencari nafkah untuk memenuhi kebutuhan hidupnya.Kedua,
kemiskinan struktural, yaitu kemiskinan sebagai akibat dari pola kehidupan
yang tidak adil dan penuh kezoliman harta kekayaan milik bersama dikuasai
oleh sekelompok orang untuk kepentingannya sendiri.*Kemiskinan yang
terjadi akan menambah jurang pemisah antara kaum miskin dan kaum kaya.

Di Indonesia, salah satu usaha pemerintah dalam mengatasi kemiskinan

2 Nurul Huda dan Mohamad Heykal, “Lembaga Keuangan Islam: Tinjauan Teoretis
dan Praktisi’, Cet Ke-1 (Jakarta: Kencana, 2010), him. 294.

% Sumarni, “Pendistribusian Dana Zakat Infak dan Shadagah (ZIS) Untuk
Pemberdayaan Masyarakat Sudi kasus BMT Amanah Ummah Sukoharjo”, (Surakarta, 2017,
Skripsi, IAIN Surakarta), him. 16.



adalah melaui pemberian Bantuan Langsung Tunai (BLT). Namun
demikian, kebijakan iniseringkali tidak efektif karena koordinasi dan

mana emen yang kurang baik.

Prinsip zakat dalam tatanan sosial ekonomi mempunyai tujuan untuk
memberikan pihak tertentu yang membutuhkan untuk membutuhkan dirinya
sdlama satu tahun kedepan dan bahkan diharapkan sepanjang
hidupnyaDalan  konteks ini, zakat didistribusikan untuk dapat
mengembangkan ekonomi baik melalui keterampilan yang menghasilkan,
maupun dalam bidang perdagangan.Oleh karena itu prinsip zakat
memberikan solusi untuk dapat mengentaskan kemiskinan dan kemalasan,
pemborosan dan penumpukan harta sehingga menghidupkan perekonomian

mikro maupun makro.*

Salah satu lembaga pengelola zakat di Indonesia khususnya di Jawa
Tengah yang mempunyal perencanaan yang bak di dalam penghimpunan
dan penyaluran dana zakat adalah Lembaga Amil Zakat Al Ihsan Jawa
Tengah cabang Kota Pemalang, yang akan penulis sebut dengan LAZiS
Jateng cabang Kota Pemalang. LAZIS Jateng cabang Kota Pemalang
merupakan salah satu lembaga pengelola zakat yang profesional baik dari
segi penghimpunan, pengelolaan dan penyal urannya kepada mustahik secara
modern dengan visi “Bangkit dari kemiskinan menuju kemandirian”.LAZiS

Jateng cabang Kota Pemalang dapat menggali potensi zakat di daerah Kota

* Mursyidi, “Akuntansi Zakat Kontemporer”, Cet ke-5 (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2011), him. 171



Pemalang, dan penyaluran zakatnya tidak hanya berupa konsumtif sgja

melainkan juga produktif.”

Penyaluran dana zakat di LAZiS Al-lhsan Jateng cabang Pemalang
selau bersifat produktif dan konsumtif sesuai dengan kebutuhan mustahik.
Ada pun jumlah keseluruhan mustahik di LAZiSAl-lhsan Jateng cabang
Pemalang yaitu 47 mustahik (orang yang menerima zakat). Dari 47
mustahik tersebut di salurkan untuk program santunan dakwah, santunan
duafa, santunan kesehatan, santunan ekonomi, santunan ibnu sabil. Untuk
pemberdayaan ekonomi, LAZiSAl-lhsan Jateng cabang Pemalang memiliki
program yang bernama economic support, program ini bertujuan untuk
meningkatkan taraf hidup mustahik menjadi lebih baik dan diharapkan
mampu menjadi muzzaki. Program economic support ini disalurkan melaui
dua kategori yaitu: pemberian modal dengan usaha yang ditentukan dan
pemberian modal usaha yang tidak ditentukan. Adapun yang menerima
program economic support ada 7 orang di tahun 2017 antara lain sebagai

berikut:®

®Hasil wawancara dengan Fasihaturrohmah, selaku manager LAZIS Jateng cabang
Pemalang padatanggal 12 Juli 2018, Pukul 14.00 WIB.

®Hasil wawancara dengan Fasihaturrohmah, selaku manager LAZIS Jateng cabang
Pemalang padatanggal 23 Juli 2018, Pukul 15.00 WIB.



Tabel 1.1
DATA PENERIMA ZAKAT PRODUKTIF LAZIS Al-lThsan JATENG

CABANG PEMALANG’

Tahun 2018
No Nama Alamat Jenis Bantuan
1 | IbuMusiyam Wanargjan Utara— Pemalang | Santunan Ekonomi
2 | Ibu Nurfadillah Wanaregjan Utara— Pemalang | Santunan Ekonomi
3 ) Kampung Baru )
Pak Nazarudin . Santunan Ekonomi
Sugihwaras- Pemalang
4 _ Wanargjan Utara— Santunan Ekonomi
Ibu Tarusih
Pemalang
Maftuha Bojongbata— Pemalang Santunan Ekonomi

Ibu Tuma’ninah K ebondalem — Pemalang Santunan Ekonomi

Maulana _ Santunan Ekonomi
_ Purwosari Comal
assadilah

Pengelolaan zakat sebagaimana disebutkan dalam pasal 3 UU No 23
tahun 2011 bertujuan meningkatkan efektifitas dan efisiesns pelayanan
daam pengelolaan zakat, dan meningkatkan manfaat zakat untuk

mewuijudkan kesejahteraan masyarakat dan penanggulangan kemiskinan.®

Oleh karenanya, untuk merealisasikan tujuan tersebut, pemerintah
membentuk BAZNAS ditingkat Pusat, Provinsi dan Kabupaten/Kota. Untuk

membantu BAZNAS dalam pelaksanaan pengumpulan, pendistribusian, dan

"Hasi| wawancara dengan Fasihaturrohmah, selaku manager LAZIS Jateng cabang

Pemalang padatanggal 23 Juli 2018, Pukul 15.00 WIB.

8 Undang-Undang No 23 Tahun 2011 Tentang Pengelolaan Zakat.




pendayagunaan zakat masyarakat dapat membentuk Lembaga Amil Zakat
(LAZ) setedlah mendapatkan izin dari pemerintah melalui kementerian

Agamadan BAZNAS Pusat.

Dari uraian diatas, penulis ingin meneliti sgjauh mana efektifitas
dana zakat di Lembaga Amil Zakat Infaq dan Shadagah (LAZiS) JATENG

Cabang Pemalang sebagai sarana mencapai kesejahteraan mustahik?

Dengan memperhatikan potensi dan serta masalah yang ada, maka
hal ini lah yang melatar belakangi penulis mengangkat topik penulis ini
dengan judul: “Efeketifitas Dana Zakat Sebagai Sarana Mencapai
Kesgahteraan Masyarakat (Studi Kasus di LAZIS Al-lhsan JATENG

Cabang Pemalang)”.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan, maka
rumusan masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut :
1. Bagaimana implementasi distribusi dana zakat untuk mensejahterakan
mustahik oleh LAZiS Al-Ihsan Jateng cabang Pemalang?
2. Bagaimana efektifitas dana zakat dalam meningkatkan kesejahteraan

mustahik?



C. Tujuan dan Kegunaan Pendlitian
1. Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:

a Untuk mengetahui bagaimana implementas distribusi dana zakat
untuk mensgjahterakan mustahik oleh LAZiS Al-lhsan Jateng cabang
Pemalang.

b.Untuk mengetahui bagaimana efektifitas dana zakat dalam
meningkatkan kesegjahteraan mustahik.

2. Kegunaan dari penelitian ini adalah sebagal berikut:

a. Secara akademis penelitian berfokus mengenai distribusi zakat dalam
mensgj ahterakan mustahik. Penelitian ini diharapkan dapat membantu
bagi para pendliti, selanjutnya dalam melakukan penelitian dengan
latar belakang yang sama atau memiliki kemiripan dengan judul
penelitian ini dan diharapkan juga penelitian ini menjadi salah satu
referens bagi penelitian lain untuk mengetahui tentang zakat.

b.Secara praktisi, hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi
kalangan pelgjar, mahasiswa dan akademisi serta para pelaku ekonomi
syariah.

C. secara kebijakan, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
manfaat kepada pemerintah, khususnya kepada Departemen Agama

dan Departemen Sosial dalam menentukan kebijakan.



D. Kerangka Teori

Kata efektif berasal dari bahasa Inggris yaitu effective yang berarti
berhasil atau sesuatu yang dilakukan berhasil dengan baik. Kamus ilmiah
populer mendefinisikan efetivitas sebagai ketepatan penggunaan, hasil guna
atau menunjang tujuan.Menurut Hidayat, sebagaimana dikutip oleh
Hurriyatul Alfi, mengatakan bahwa efektifitas merupakan suatu ukuran
yang menyatakan seberapa jauh target (kuantitas, kualitas dan waktu) telah
tercapai. Makin besar presentase target yang dicapai, makin tinggi
efektivitasnya.’

Menurut umar Umar bin al-Khaththab, zakat di syari’atkan untuk
merubah mereka yang semula mustahik (penerima) zakat menjadi muzzaki
(pemberi/pembeyar zakat). Hemat saya, ini hanya bisa diwujudkan jika
zakat tidak hanya sekedar dimaknal secara tekstual, dan didistribusikan
sebagal pemberi dalam bentuk konsumtif, untuk memenuhi dalam jangka
pendek. Akan tetapi perlu dilakukan inovasi dan pembaharuan pemahaman
dalam bentuk penalaran umatnya tentang harta benda atau profesi yang
hasilnya dikenakan beban zakat, dan pendistribusiannya sebagian diberikan
dalam bentuk dana untuk kegiatan produktif. Dengan demikian mustahik

dapat memutar dana tersebut, sehingga dapat menjamin kebutuhan sehari-

® Hurriyatul Alfi, “Efektifitas Program Pembiayaan Badan Amil Zakat (BAZ) Kota
Mojokerto Terhadap Usaha Peserta Pembiayaan Usaha Syariah”, (Surabaya: 2014, Skripsi, UIN
Sunan Ampel). Im. 21



hari dan mengembangkannya untuk memenuhi kebutuhan hidupnya dalam

jangka panjang.’®

Oleh karena itu penggunaan zakat harus dapat dioptimalkan kepada
yang lebih membutuhkan (lihat skema sistem ZIS dibawah), maka
tahapanyang dilakukan dalam peningkatan kesgahteraan dan semangat
berusaha, menurut Sofyan Eko Putra, setidaknya harus meliputi:**

1. Insentif ekonomi dalam rangka pemenuhan basic needs
Daam tahap awal didistribusikan oleh BAZ/LAZ kepada masyarakat
fakir dan miskin guna pemenuhan basic needs, seperti kebutuhan
pangan, dan kebutuhan akan kesehatan. Pada tahap ini dana murni
berasal dari zakat.

2. Pelatihan kewirausahaan
Setelah pemenuhan basic needs terpenuhi, setidaknya s fakir dan s
miskin tidak Kkhawatir akan kebutuhan setigp harinya. Tentu bagi
mustahik yang mampu (secara fisik balk) diperlukan adanya pelatihan
akan kewirausahaan. Pada tahap ini dana berasal dari infak dan
shadagah. BAZ/ LAZ memfasilitas kegiatan pendidikan dan pelatihan

kerjasama dengan instansi pendidikan atau LSM.

19 Ahmad Réfig, “Figh Kontekstual: Dari Normatif Ke Pemaknaan Sosial”’, Cet Ke-2
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar,2012), him.2509.

1 Abdul Aziz dan Mariyah Ulfah, “Kapita Selekta Ekonomi Islam Kontemporer™, Cet
Ke-1 (Bandung: Alfabeta, 2010), him. 87.
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3. Polapembiayaan
BAZ/LAZ dan Lembaga Keuangan Mikro Syariah terhadap
Pemberdayaan Masyarakat Fakir dan Miskin adalah menfasilitas
pembiayaan al-Qardh, al-Mudharabah.

4. Polakamitraan
Pola kemitraan bertujuan untuk menunjang pemberdayaan masyarakat
dalam rangka peningkatan kesgjahteraan dan semangat berusaha setelah
proses edukasi (pelatihan kewirausahaan) dan pembiayaan dalam rangka
menjalankan usaha.

5. Tahap kemandirian usaha fakir dan miskin (pelaku usaha) dapat dilihat
dalam skema yaitu motivasi dan belgar, pertumbuhan, perkembangan

dan kemandirian.
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Gambar 1.1

Pendistribusian dana zakat oleh BAZ/LAZ kepada Mustahik*?

Sistem zakat, infak dan shadagah (ZIS)

,| Dana zakat, Infak dan Shadagah (Z1S)

A\ 4

Masyatakat M

iskin (mustahik)

siap

wirausaha

Tidak saip

l

1. Insentif ekonomi, untuk
pemenuhan kebutuhan dasar (basic
needs)

2. Pendidikan dan pelatihan

kewirausahaan

Pembiayaan usaha

Kemitraan usaha

5. Kemandirian usaha

dw

M uzzaki

l

1. Insentif ekonomi, untuk pemenuhan
kebutuhan dasar (basic needs)

2. Jaminan pendidikan

3. Jaminan kesehatan

M eningkatkan kesejahteraan

dan menurunnya tingkat
kemiskinan

Para pelaku pemberdayaan: BAZ
(pemerintah)/ LAZ (swasta), akademisi,
praktisi, masyarakat tidak miskin,
pengusaha, lembaga keuangan mikro,
lembaga keuangan mitra (LSM)

YAbdul Aziz dan Mariyah Ulfah, “Kapita Selekta Ekonomi Islam Kontemporer”, Cet

Ke-1 (Bandung: Alfabeta, 2010), him. 87.
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E. Tinjauan Pustaka
Setelah penlis melakukan penelusuran untuk mengetahui berbagai
hasil kagjian dan penelitian terdahulu, maka ditemukan beberapa judul dari

hasil penelitian sebagai berikut:

Penulis melakukan analisa terhadap teori yang relevan bentuk
skripsi, antara lain: Faizatun Masruroh: (1) meneliti tentang tingkat
pendidikan terakhir mustahik di BAZNAS Magelang tehadap tingkat
pendapatan mustahik; (2) apakah pendayagunaan dana zakat produktif di
BAZNAS Magelang tehadap tingkat pendapatan mustahik; (3) apakah
jumlah dana zakat yang disalurkan untuk kegiatan produktif di BAZNAS
Magelang tehadap tingkat pendapatan mustahik. Penelitian ini
menggunakan metode kuantitatif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
secara simultan dan secara parsial menyimpulkan bahwa variable yang
berpengaruh positif signifikan adalah variable pendayagunaan dengan sig.t
sebesar 0,020 < 0,05 dan jumlah dana zakat produtif yang disalurkan dengan
sig.t sebesar 0,000 < 0,05. Sedangkan tingkat pendidikan mustahik dengan
sig.t sebesar 0,785 > 0,05 tidak berpengaruh terhadap pendapatan mustahik.
Berdasarkan hasil uji determnasi besarnya nilai Adjusted R Square adalah
0,162 hal ini berarti 16,2% varias tingkat pendapatan mustahik dapat
dijelaskan oleh varias tiga variabel yang berpengaruh terhadap tingkat

pendapatan mustahik. Sedangkan sisanya (100%-16,2%= 83,8%) dijelaskan
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oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model persamaan regresi.*®
Persamaan dengan penulis dalam penelitian tersebut yaitu sama-sama
membahas tentang efektifitas dana zakat. Perbedaan peneliti dengan penulis
adalah jika penédliti yang dilakukan Faizatu Masruroh dalam skripsinya yang
berjudul: Efektifitas Penyaluran Dana Zakat Produktif di BAZNAS
Kabupaten Magelang Terhadap Peningkatan Pendapatan Masyarakat.
Tentang efektifitas distribus dana zakat produktif untuk peningkatan
pendapatan masyarakat, sedangkan penelitian yang dilakukan penulis
tentang efektifitas distribusi dana zakat untuk mensgahterkan mustahik,
sehingga posis penulis dalam peneliti ini adalah bahwa peneliti akan
membahas lebih sgauh tentang efektifitas distribus dana zakat dan faktor
apa saja untuk mensejahterkan mustahik.

Dini Fakhiriah: (1) meneliti tentang bagaimana Badan Amil Zakat
Nasional (BAZNAS) kota Bekas dalam menyalurkan dana zakat; (2)
bagaimana efektifitas penyaluran dana zakat pada program Bekasi cerdas
pada tahu 2013-2015 di BAZNAS kota Bekasi. Penelitian ini menggunakan
metode kualitatif. Hasil penelitian didapatkan bahwa BAZNAS kota Bekasi
menyalurkan dana zakatnya dengan baik. Hal tersebut dapat dibuktikan
dengan laporan keuangan yang ukuran-ukuran yang telah ditentukan.
Efektifitas penyaluran dana zakat BAZNAS kota Bekasi kurang efektif.

Karena di BAZNAS kota Bekasi penyaluran dana tersebut setigp tahunnya

3 Fizatun Masruroh, “Efektifitas Penyaluran Dana Zakat Produktif di BAZNAS
Kabupaten Magelang Terhadap Peningkatan Pendapatan Masyarakat (Studi Kasus di Kecamatan
Kajoran Kabupaten Magelang)”, (Yogyakarta: 2016, Skripsi, UIN Sunan Kalijaga).
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mengalami  penurunan. ** Persamaan dengan penulis dalam penelitian
tersebut yaitu samasama membahas tentang efektifitas dana zakat.
Perbedaan peneliti dengan penulis adalah jika peneliti yang dilakukan Dini
Fakhriah dalam skripsinya yang berjudul: Efektifitas Penyaluran Dana
Zakat Di BAZNAS Kota Bekas Dalam Peningkatan Pendidikan Melalui
Program Bekasi Cerdas. Tentang efektifitas penyaluran dana zakat untuk
pendidikan, sedangkan penelitian yang dilakukan penulis tentang efektifitas
distribusi dana zakat untuk mensgahterkan mustahik, sehingga posis
penulis dalam pendliti ini adalah bahwa peneliti akan membahas lebih
sgjauh tentang efektifitas distribusi dana zakat dan faktor apa sagja untuk
mensgj ahterkan mustahik.

Wahyu Sri Hakiki: (1) mendliti tentang bagaimana Mekanisme
Badan Amil Zakat Nasional Jawa Timur dalam mendistribusian dana zakat;
(2) bagaimana efektifitas dana zakat produktif dalam meningkatkan
kesgjahteraan mustahik. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif.Hasl
penelitian menyimpulkan bahwa BAZNAS Jatim mendistribusikan zakat
produktif dalam bentuk program ekonomi (Jatim Makmur) meliputi
berbagal kegiatan yaitu Pelatihan ketrampilan, bantuan alat kerja, dan
bantuan modal usaha bergulir. Adapun yang menjadi unggulan dalam
program ekonomi adalah bantuan modal bergulir.Dengan bantuan modal

bergulir, diharapkan mustahik dapat mengembangkan usaha yang

“ Dini Fakhriah, “Efektifitas Penyaluran Dana Zakat Di BAZNAS Kota Bekasi
Dalam Peningkatan Pendidikan Melalui Program Bekasi Cerdas”, (Jakarta: 2016, Skripsi, UIN
Syarif Hidayatullah).
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dimilikinya dan pendapatan mustahik meningkat.Sehingga kesejahteraan
mustahik meningkat. Secara keseluruhan distribusi zakat produktif dengan
program Jatim Makmur di nilai sudah efektif dalam meningkatkan
kesgahteraan mustahik, dilihat dari meningkatnya pendapatan mustahik,
berkembangnya usaha yang dijalankannya, dan meningkatnya infak atau
shadagah mustahik setelah mendapatkan bantuan dana zakat
produktif.®Persamaan dengan penulis dalam penelitian tersebut yaitu sama-
sama membahas tentang efektifitas dana zakat. Perbedaan peneliti dengan
penulis adalah jika peneliti yang dilakukan Wahyu Sri Hakiki dalam
skripsinya yang berjudul: Efektifitas Zakat Produktif Dalam Meningkatkan
Kesgahteraan Mustahik Pada Badan Amil Zakat Nasional Provinsi Jawa
Timur. Tentang bantuan dana bergulir, sedangkan penelitian yang dilakukan
penulis tentang efektifitas distribusi dana zakat untuk mensgahterkan
mustahik, sehingga posisi penulis dalam peneliti ini adalah bahwa penéliti
akan membahas lebih sgjauh tentang efektifitas distribusi dana zakat dan
faktor apa sgja untuk mensegjahterkan mustahik.

Hurriyatul Alfi: (1) meneliti tentang bagaimana implementasi
program Pembiayaan Usaha Syariah (PUSYAR) di BAZNAS kota
Mojokerto; (2) bagaimana penggunaan pembiayaan Pembiayaan Usaha
Syariah (PUSYAR) yang diberikan kepada peserta pembiayaan dari

BAZNAS Kota Mojokerto; (3) bagaimana mekanisme pengawasan terhadap

> Wahyu Sri Hakiki, “Efektifitas Zakat Produktif Dalam Meningkatkan K esgjahteraan
Mustahik Pada Badan Amil Zakat Nasional Provinsi Jawa Timur”, (Surabaya: 2015, Skripsi, UIN
Sunan Ampel).
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kelangsungan usaha menerima program Pembiayaan Usaha Syariah
(PUSYAR). Pendlitian ini menggunakan metode kualitatif.Hasil penelitian
ini menjelaskan bahwa Program Pembiayaan Usaha Syariah (PUSYAR)
dinilai efektif karena program tersebutsudah berhasil mencapal tujuan awal
untuk meningkatkan pendapatan masyarakat KotaMojokerto melalui
UKM/IKM.Hal itu terbukti dari jumlah peserta PUSYAR yangsudah
mendapat keuntungan lebih dan dapat mengembalikan pinjaman pokok
secararutin.Selain  itu, sudah ada peserta progran PUSYAR yang
menyalurkan Zakat, Infak,dan Sedekah (ZIS) melalui BAZ Kota Mojokerto
meskipun jumlahnya masih minim. *° Persamaan dengan penulis dalam
penelitian tersebut yaitu sama-sama membahas tentang efektifitas dana
zakat. Perbedaan peneliti dengan penulis adalah jika peneliti yang dilakukan
Hurriyatul Alfi dalam skripsinya yang berjudul: Efektifitas Program
Pembiayaan Badan Amil Zakat (BAZ) Kota Mojokerto Terhadap Usaha
Peserta Pembiayaan Usaha Syariah. Tentang Implementasi program
PUSY AR pada BAZ Kota Mojokerto, sedangkan penelitian yang dilakukan
penulis tentang efektifitas distribusi dana zakat untuk menseahterkan
mustahik, sehingga posisi penulis dalam pendliti ini adalah bahwa peneliti
akan membahas lebih sgjauh tentang efektifitas distribusi dana zakat dan

faktor apa sgja untuk mensgjahterkan mustahik.

® Hurriyatul Alfi, “Efektifitas Program Pembiayaan Badan Amil Zakat (BAZ) Kota
Mojokerto Terhadap Usaha Peserta Pembiayaan Usaha Syariah”, (Surabaya: 2014, Skripsi, UIN
Sunan Ampel).
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Al Arib Billah: (1) menditi tentang bagaimana mekanisme
pendistribusian dana zakat pada program pendidikan di lembaga amil zakat
BAMUIS BNI dan YBM BRI; (2) bagaimana efektifitas pendistribusian
dana zakat pada program pendidikan di lembaga amil zakat BAMUIS BNI
dan YBM BRI; (3) bagaimana perbandingan mekanisme pendistribusian
dana zakat pada program pendidikan di lembaga amil zakat BAMUIS BNI
dan YBM BRI. Pendlitian ini menggunakan metode kualitatif.Hasil
penelitian menunjukkan bahwa BAMUIS BNI dan YBM BRI
telahmenjalankan program pendidikan sebagal bagian dari pendistribusian
dana zakatdengan cukup efektif. Dengan tercapainya pendistribusian dana
zakat di angkad0% dari setigp lembaga Ha ini  menunjukkan
keefektifandalam pendistribusiandana zakat terkhusus pada program
pendidikan. *” Persamaan dengan penulis dalam penelitian tersebut yaitu
sama-sama membahas tentang efektifitas dana zakat. Perbedaan peneliti
dengan penulis adalah jika peneliti yang dilakukan Al Arif Billah dalam
skripsinya yang berjudul: Efektifitas Pendistribusian Dana Zakat Pada
Program Pendidikan. Tentang dana zakat yang alokasinya pada program
pendidikan, sedangkan penelitian yang dilakukan penulis tentang efektifitas
distribusi dana zakat untuk mensgahterkan mustahik, sehingga posis
penulis dalam pendliti ini adalah bahwa peneliti akan membahas lebih
sgjauh tentang efektifitas distribus dana zakat dan faktor apa sgja untuk

mensg ahterkan mustahik.

Y Al Arif Billah,“Efektifitas Pendistribusian Dana Zakat Pada Program Pendidikan
(Studi Kasus Komparatif BAMUIS BNI dan YBM BRI)”, (Jakarta: 2018, Skripsi, UIN Syarif
Hidayatullah).
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Riza Rizki Pratama (1) mendliti tentang bagaimana model
pendayagunaan dana Zakat, Infak dan Shadagah (ZIS) pada program sentra
Ternak Domba Cimande BAZNAS; (2) apakah model pendayagunaan ZIS
berbasis Setra Ternak Cimande BAZNAS sudah berjalan efektif dan
berpengaruh positif terhadap kondisi ekonomi karyawan Sentra Ternak dan
masyarakat setempat; (3) apa saa kelebihan kekurangan program yang
sudah berjalan sebagai bahan perbaikan selanjutnya. Penelitian ini
menggunakan metode kuantitatif. Hasil penelitian ini memperlihatkan
bahwa usaha penggemukan dan pembibitan domba di desa Cimande sebai
basis program pendayagunaan dan ZIS merupakan salah satu cara yang
terbilang cukup efektif dalam meningkatkan pendapatan para karyawan
sentra ternak, membuka lapangan pekerjaan di desa dan mengurangi arus
urbanisas ke kota. Dari hasil analisis SWOT didapatkan keunggulan
program yaitu potensi desa Cimande sangat cocok dijadikan sebagai sentra
ternak domba dan kekurangan dari program ialah dan yang dialokasi untuk
program sentra ternak domba masih kurang serta belum adanya
pendampingan secara intensif dari pihak BAZNAS untuk membina para
karyawan sentra ternak dan mustahik.'®Persamaan dengan penulis dalam
penelitian tersebut yaitu sama-sama membahas tentang efektifitas dana
zakat. Perbedaan peneliti dengan penulis adalah jika peneliti yang dilakukan
Riza Rizki Pratama daam skripsinya yang berjudul: Efektifitas

Pendayagunaan Dana Zakat, Infak dan Shadagah (ZIS) Berbasis Sentra

'8 Riza Rizki Pratama, “Efektifitas Pendayagunaan Dana Zakat, Infak dan Shadagah
(Z1S) Berbasis Sentra Ternak Domba”, (Jakarta: 2011, Skripsi, UIN Syarif Hidayatullah).
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Ternak Domba. Tentang dana zakat yang alokasinya pada program ternak
domba, sedangkan penelitian yang dilakukan penulis tentang efektifitas
distribusi dana zakat untuk mensgahterkan mustahik, sehingga posis
penulis dalam pendliti ini adalah bahwa peneliti akan membahas lebih
sgjauh tentang efektifitas distribusi dana zakat dan faktor apa sgja untuk
mensg ahterkan mustahik.

Fgar Eka Pratomo: (1) meneliti tentang bagaimana konsep
pendayagunaan ekonomi mustahik yang dilakukan oleh BAZNAS
Kabupaten Banyumas; (2) bagaimana efektifitas pendayagunaan zakat
produktif pada pemberdayaan ekonomi mustahik yang dilakukan oleh
BAZNAS Kota Banyumas. Penelitian ini menggunakan metode
kualitatif.Hasil penelitian menunjukan bahwa konsep pendayagunaan zakat
produktifpada pemberdayaan ekonomi mustahik yang dilakukan BAZNAS
KabupatenBanyumas dituangkan ke dalam beberapa program yang
kemudian terbentuk 4 jenispentasharufan/pendayagunaan zakat secara
produktif yaitu: 1). Pemberian bantuanmodal usaha secara perorangan; 2).
Pelatihan ketrampilan kerja; 3). Bantuan modalkelompok 4). Bantuan sarana
dan pra sarana usaha. Untuk indikator efektivitasmenggunakan teori Ni
Wayan Budiani dengan menggunakan empat indicator efektivitas program
yaitu ketepatan sasaran program, sosialisasi program, tujuanprogram dan
pemantauan program. Hasil penditian ini  menunjukan bahwa
indicatorketepatan sasaran program dan pemantauan program sudah

efektif.Sedangkanindikator sosialisasi program dan tujuan program belum
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efektif. "> Persamaan dengan penulis dalam penelitian tersebut yaitu sama-
sama membahas tentang efektifitas dana zakat. Perbedaan peneliti dengan
penulis adalah jika peneliti yang dilakukan Fgar Eka Pratomo dalam
skripsinya yang berjudul: Efektifitas Pendayagunaan Zakat Produktif Pada
Pemberdayaan Ekonomi Mustahik. Tentang dana zakat yang aokasinya
pada program zakat produktif, sedangkan penelitian yang dilakukan penulis
tentang efektifitas distribusi dana zakat untuk mensejahterkan mustahik,
sehingga posisi penulis dalam peneliti ini adalah bahwa peneliti akan
membahas lebih sgauh tentang efektifitas distribusi dana zakat dan faktor
apa sgja untuk mensejahterkan mustahik.

Noviana (1) mendliti tentang bagaimana penergpan strategi
pengumpulan dana zakat, infak dan shadagah di BAZNAS Kota Semarang;
(2) sgauhmana efektifitas strategi pengumpulan dana zakat, infak dan
shadagah bagi peningkatan jumlah muzzaki di BAZNAS Kota Semarang.
Penelitian. ini  menggunakan metode kualitatif.Hasil  penelitian
menunjukkan: pertama, Penerapan strategipengumpulan dana zakat, infak,
dan sedekah di Badan Amil Zakat Nasional Kota Semarang dilakukan
dengan melakukan penghimpunandana dan penghimpunan donatur melalui
pembentukan coordinatorsetiap kelurahan dalam menghimpun dana dan
donatur, menghimpunsimpatisan dan pendukung melalui publikasi secara

transparan jugakomunikas dengan baik dengan masyarakat sehinnga orang

9 Fajar Eka Pratomo, “Efektifitas Pendayagunaan Zakat Produktif Pada
Pemberdayaan Ekonomi Mustahik (Studi Kasus di BAZNAS Kabupaten Banyumas)”,
(Purwokerto: 2016, Skripsi, IAIN Purwokerto).
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tersebuttertarik untuk menjadi agen lembaga, membangun citra lembaga
melalui transparans andminstrasi dan pelaporan, dan memuaskan donatur
melalui  program-program yang dapat memuaskan donatur.Sedangkan
metode yang digunakan secara langsung melalui door tudoor, melibatkan
pemberi ZIS dalam program lembaga, bimbinganrohan, melakukan dakwah
di tempat muzaaki dan dilakukan secara tidak langsung melalui dakwah
bulletin keluarga Sakinah, proposal kerja sama, pamflet, reklame, brosur,
dakwah berupa pengajian, khutbah jum’at dan acara keagamaan
lain.?°Persamaan dengan penulis dalam penelitian tersebut yaitu sama-sama
membahas tentang efektifitas dana zakat. Perbedaan peneliti dengan penulis
adalah jika peneliti yang dilakukan Noviana dalam skripsinya yang
berjudul: Analisis Efektifitas Penerapan Srategi Pengumpulan Dana Zakat,
INfak dan Shadagah Bagi Peningkatan Jumlah Muzzaki di BAZNAS Kota
Semarang. Tentang dana zakat yang alokasinya pada program zakat
produktif, sedangkan penelitian yang dilakukan penulis tentang efektifitas
distribusi dana zakat untuk mensgahterkan mustahik, sehingga posis
penulis dalam pendliti ini adalah bahwa peneliti akan membahas lebih
sgjauh tentang efektifitas distribusi dana zakat dan faktor apa sgja untuk
mensg ahterkan mustahik.

Shandy Dwi Fernandi: (1) meneliti tentang berapa besar tingkat
efektifitas pemberdayaan dana ZISWAF PKPU Cabang Semarang pada

PROSMILING Terpadu dan Program Klinik Peduli; (2) berapa tingkat

% Noviana, “Analisis Efektifitas Penerapan Strategi Pengumpulan Dana Zakat, INfak
dan Shadagah Bagi Peningkatan Jumlah Muzzaki di BAZNAS Kota Semarang”, (Semarang: 2016,
Skripsi, UIN Walisongo).



22

keberhasilan PROSMILING Terpadu dan Program Klinik Peduli PKPU
Cabang Semarang dalam memberikan pelayanan kesehatan bagi masyarakat
Kota Semarang; (3) berapa tingkat keberhasilan pemberdayaan dana
ZISWAF PKPU Cabang Semarang bagi masyarakat miskin (mustahik) Kota
Semarang melalui PROSMILING Terpadu dan Program Klinik Peduli.
Penelitian ini  menggunakan kuantitatif. Berdasarkan hasil andlisis,
keberhasilan berupa kesehatan responden yang dicapai PROSMILING
Terpadu adalah 70 % dengan total biaya sebesar Rp. 1.738.750,00. Biaya
yang dibutuhkan untuk mencapai tingkat efektifitas yang optimal sebesar
Rp. 17.215,35. Sedangkan pada Program Klinik Peduli, keberhasilan berupa
kesehatan responden yang dicapai adalah 100 % dengan total biaya sebesar
Rp 2.100.000,00. Biaya yang dibutuhkan untuk mencapai tingkat efektifitas
dan efisienss yang optimal sebesar Rp 45.652,17. Dengan demikian,
PROSMILING Terpadu lebih efektif dan efisien ketimbang Program Klinik
Peduli PKPU Cabang Semarang dalam pemberdayaan dana ZISWAF di
K ota Semarang pada bulan Januari sampai Februari tahun 2011.%*Persamaan
dengan penulis dalam penelitian tersebut yaitu sama-sama membahas
tentang efektifitas dana zakat. Perbedaan peneliti dengan penulis adalah jika
peneliti yang dilakukan Shandy Dwi Fernandi dalam skripsinya yang
berjudul: Analisis Efektifitas Pemberdayaan Dana Zakat, Infak, Shadagah

dan Wakaf (ZISWA) Lembaga Amil Zakat Nasional Pos Keadilan Peduli

2t Shandy Dwi Fernandi, “Analisis Efektifitas Pemberdayaan Dana Zakat, Infak,
Shadagah dan Wakaf (ZISWA) Lembaga Amil Zakat Nasiona Pos Keadilan Peduli Umat (PKPU)
cabang Semarang Pada Prosmiling Terpadu dan Program Klinik Peduli”, (Semarang: 2011, Skipsi,
Universitas Diponegoro).
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Umat (PKPU) cabang Semarang Pada Prosmiling Terpadu dan Program
Klinik Peduli. Tentang dana zakat yang alokasinya pada program klinik
peduli, sedangkan penelitian yang dilakukan penulis tentang efektifitas
distribusi dana zakat untuk mensgahterkan mustahik, sehingga posis
penulis dalam pendliti ini adalah bahwa peneliti akan membahas Iebih
sgjauh tentang efektifitas distribusi dana zakat dan faktor apa sgja untuk
mensg ahterkan mustahik.

Ruli Indrawati: (1) meneliti tentang bagaimana manajemen ZIS di
BMT BINTORO MADANI Demak; (2) Segauh mana efektivitas
mangjemen ZIS di BMT BINTORO MADANI Demak. Penelitian ini
menggunaka metode kualitatif.Hasil dari penelitian yang penulis teliti
adalah BMT BINTORO MADANIDemak menggunakan manajemen zakat,
inffag dan shadagah yang terdiri  dariplanning (perencanaan),
organizing(pengorganisasian), actuating (pelaksanaanatau pengarahan)
dancontrolling (pengawasan) yang diantaranya adalah menerapkan
pendayagunaan dana zakat, infagq dan shadagah dengan menjadi danazakat
produktif dan dana =zakat konsumtif, pendayagunaan zakat di
BMTBINTORO MADANI Demak terimplementasikan kedalam program
beasiswadhuafa’, penyantunan anak yatim, pemberdayaan ekonomi usaha
kecil, danbantuan kemanusiaan. Sedangkan untuk tingkat efektifitas
mangjemen mangemenZlS di BMT BINTORO MADANI Demak masih

kurang efektif dikarenakanmasih banyak hal-hal yang beulm tercapai dari
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manajemen yang sudah disusundalam sebuah perencanaan. % Persamaan
dengan penulis dalam penelitian tersebut yaitu sama-sama membahas
tentang efektifitas dana zakat. Perbedaan peneliti dengan penulis adalah jika
peneliti yang dilakukan Ruli Indrawatidalam skripsinya yang berjudul:
Analis efektifitas Manajemen Zakat, Infak dan Shadagah di BMT Bintaro
Madani Demak. Tentang dana zakat yang aokasinya pada program
pendistribusian zakat dengan menggunakan analisis SWOT, sedangkan
penelitian yang dilakukan penulis tentang efektifitas distribusi dana zakat
untuk mensgjahterkan mustahik, sehingga posisi penulis dalam peneliti ini
adalah bahwa peneliti akan membahas lebih sgauh tentang efektifitas

distribusi dana zakat dan faktor apa sgja untuk mensejahterkan mustahik.

F. Metodelogi Penelitian
1. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini penulis memaka pengumpulan data kualitatif
dimana metode ini menggunakan pengamatan yang umumnya
digunakan dari tradisi kualitatif seperti wawancara bertahap dan
mendalam (in-depth interview), obesrvasi partisipasi (participant
observer), dan lain-lain.*Jadi data-data yang digunakan penelitian ini
adal ah diperoleh dari studi lapangan yaitu observasi, wawancara dengan

mengamati secara langsung.

2 Ruli Indrawati, “Analisi efektifitas Manajemen Zakat, Infak dan Shadagah di BMT
Bintaro Madani Demak”, (Semarang: 2013, Skripsi, IAIN Walisongo).

% Burhan Bungin,”Penelitian Kualitatif: Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik dan
llmu Sosial Laninya”, Cet ke-5 (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2007), him. 79.
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2. Lokas Penelitian
Lokas penelitian adalah Lembaga Amil Zakat Infak, dan
Shodagoh (LAZIS) Jawa Tengah cabang Pemalang yang terletak di
jalan merbabu No.24 Mulyoharjo Pemalang.
3. Sumber Data
Kemudian penulis membagi sumber data yang digunakan ke
dalam dua kelompok yaitu:
a. Sumber data primer
Sember data primer ini membutuhkan berupa data, informasi
dari sumber pertama, biasanya kita sebut reponden. ** Data ini
diperoleh secara langsung dengan melalui wawancara dan observasi
melaui program-program yang dilakukan oleh LAZiS Al-lhsan
JATENG cabang Pemaang. Disini penulis akan melakukan
wawancara kepada mangjer, karyawan, dan mustahik yang ada di
LAZiSAl-lhsan JATENG cabang Pemalang.
b. Sumber data sekunder
Sumber data sekunder merupakan sumber data tambahan
sebagai penunjang, berbagai bahan yang tidak langsung berkaitan
dengan objek (manger, karyawan, dan mustahik) dan tujuan dari
penelitian ini. Bahan tersebut diharapkan dapat melengkapi dan
menjelaskan data-data primer, seperti buku-buku, dokumen-

dokumen LAZIS, surat kabar, internet dan kepustakan lainnya yang

2 Jonathan Sarwono, “Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif”, cet ke-1
(Yogyakarta: Graha llmu, 2006), him.16-17.
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terkait dengan pembahasan dalam penelitian ini.
4. Teknik Pengumpulan Data
Dengan tujuan ini mengetahui tentang efektifitas distribusi dana
zakat dan seberapa besar pencapaian dana zakat untuk kesejateraan
masyarakat oleh LAZiSAl-lhsan JATENG cabang Pemaang dalam
meningkatkan kesgahteraan masyarakat, maka dalam proses
pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu :

a. Riset Lapangan (field research) dalam riset lapangan ini, penulis
bermaksud untuk mendapatkan data primer dengan menggunakan 3
cara:

OQ/‘ 1) Wawancara (interview)
Wawancara adalah teknik pengumpulan data melalui
proses tanya jawab lisan yang berlangsung satu arah,
artinya pertanyaan datang dari pihak yang mewancara
dan jawaban diberikan oleh yang di wawancara.®®
2) Observesi

Observas adalah kemampuan seseorang untuk
menggunakan pengamatan melalui hasil kerja pancaindra
mata serta dibantu dengan pancaindara lainnya® Dalam
metode observas yaitu akan mengadakan pengamatan

dan pencatatan dalam situasi yang sebenarnya. Metode ini

% Abdurrahmat Fathoni, “Metode Penelitian & Teknik Penyusanan Skripsi”’, Cet ke-
2, (Jakarta: PT.Rineka Cipta, 2011), him. 104.

% Burhan Bungin,”Penelitian Kualitatif: KomunikasiEkonomi, Kebijakan Publik dan
llmu Sosial Laninya”,Cet ke-1 (Jakarta: Kencana), him.118.
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digunakan peneliti untuk memperoleh informas tentang
pengelolaan zakat pada LAZiSAl-lhsan JATENG cabang
Pemalang.
3) Dokumentasi
Dokumentass adalah sebagai besar data yang tersedia
seperti  berbentuk  surat-surat, catatan harian, sendera
mata, laporan dan sebaginyaKumpulan data bentuk
tulisan ini disebut dokumen dalam arti luas termasuk
flashdisk, harddisk, CD, foto dan sebagainya.*’
b. Riset Kepustakaan (library Research)
Dalan riset kepustakaan ini  penulis membaca, mendliti,
mempelgjari  bahan-bahan tertulis majalah-magalah, buku-
buku, artikel, jurnal dan informasi-informasi tertulis lainnya
yang berhubungan dengan pembahasan skripsi. Melalui riset
ini akan didapat konsep, teori, dan definisi-definisi  yang
akan penulis pergunakan sebagal landasan berfikir dan
anadisa dalam proses penulisan. Data yang diperoleh melaui
pendekatan ini adalah data sekunder.
5. Metode Analisi Data
Setelah data diperoleh dari kegiatan wawancara, observasi, dan
dokumentasi, maka langkah selanjutnya adalah analisa dan pengolahan

data. Analisa data merupakan proses penyusutan transkip interview.

%" Burhan Bungin,”Penelitian Kualitatif: Komunikasi... him. 125.
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Data yang terkumpul itu dianalisa dalam terminology respon-respon
individual dengan kesimpulan deskriptif.Metode yang digunakan dalam
menganalisa data yaitu denskriptif analisa.
6. Teknik Keabsahan Data
Teknik keabsahan data merupakan langkah yang paling strategis
dalam penelitian karena tujuan penelitian adalah mendapatkan data.
Tanpa mengetahui dan mengusai teknik pengumpulan data, kita tidak
akan mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan.?®
Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan model
anaisis interaktif milik Milles dan Hubberman yaitu analisis yang
dilakukan secara terus menerus. Proses analisis ini melaui beberapa
tahap, yaitu :
a Reduks data
Reduksi data adalah suatu bentuk analisis yang
mengjamkan, menggolongkan, mengarahkan, membuang yang
tidak perlu, dan mengorganisasi data dengan cara sedemikian rupa
sehingga dapat ditarik kesmpulan. Dalam tahap ini pendliti
melakukan analisis data-data yang didapat dari hasil wawancara
mengenai kredit barang keliling, dan menulis kembali point-point
yang penting serta membuang yang tidak perlu sehinggadapat

diperoleh ringkasan jelas.

% Andi Prastowo, “Metode Penelitian Kualitatif dalam Prespektif Rancangan
Penelitian™, Cet ke-3, (Y ogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2014), him.208.
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b. Penyagjian data
Penygjian data adalah sekumpulan informasi yang disusun
untuk memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan
pengambilan tindakan. Dalam tahap ini, peneliti menggunakan data
yang diperoleh dari hasil reduksi, data-data tersebut diorganisir
untuk kemudian disgjikan dalam sub-sub bab laporan penelitian.
c. Penarikan kesimpulan
Setelah mereduksi dan menygjikan data kemudian ditarik

kesimpulan-kesimpulan akhirnya.

G. SistematikaPenulisan
Dalam penyusunan penelitian ini, penulis sgjikan sistematika

penulisan sabagai berikut:

BAB | : PENDAHULUAN
Bab ini beris tentang uraian latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penéelitian, dan manfaat
penelitian.

BAB |1 : LANDASAN TEORI
Bab ini memuat tentang landasan teori yang memaparkan
mengenai zakat meliputi: zakat secara umum yang terdiri
dari pengertian zakat, landasan hukum kewajiban zakat,

syarat zakat, rukun zakat, dan pengelolaan distribusi zakat,



BAB Il

BAB IV

BABV
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pengertian efektifitas, dan pengukuran keseahteraan

mustahik.

: GAMBARAN UMUM PENELITIAN

Bab ini beris tentang gambaran umum LAZiSAl-lhsan
JATENG cabang Pemalang. Meliputi: sgarah pendirian,
tempat operasional, vis dan misi, program Kkerja,

pendayagunaan dan pengumpulan dana zakat.

: PEMBAHASAN DAN ANALISIS

Bab ini merupakan implementasi distribusi dana zakat,
efektifitas distribusidana zakat sebagai sarana mencapai
kesgjahteraan mustahik di LAZIS Al-lhsan Jateng cabang
Pemalang. Faktor-faktor apa sga yang menunjukan
efektifitas dana zakat untuk mensejahterakan mustahik di

LAZiS Al-lhsan Jateng cabang Pemalang.

: PENUTUP

Bab ini merupakan bagian penutup yang berisikan

kesimpulan dan saran-saran.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang zakat
produktif di LAZIS Al-lhsan Jateng cabang Pemalang dapat disimpulkan

sebagai berikut:

1. Daam mengimplementasikan dana zakat produktif di LAZIS Al-
lhsan Jateng cabang Pemalang dilakukan dengan cara memberikan
bantuan usaha berupa uang tunai dan fasilitas untuk berdagang.
Ketika ingin mendapatkan bantuan modal terdapat klasifikas yaitu
pertama mengajukan proposal ke LAZIS Al-ihsan Jateng cabang
Pemalang. Kedua dari pihak LAZIS mensurval tempat mustahik.
Ketiga setelah disurvai maka proposal tersebut di kirim ke kantor
pusat yang berada di Semarang. Keempat setelah di kantor pusat di
terima makadari LAZiS langsung mendistribus kannya ke mustahik.

2. Untuk mengukur keefektifan distribusi dana zakat yang diberikan
kepada mustahik bisa dilihat dari peningkatan kerja,peningkatan
kerja, kecukupan pangan, peningkatan pendidikan dan peningkatan
kesehatan. Pemberian zakat produktif bertujuan untuk membangun
kemandirian mustahik untuk membangun pertumbuhan ekonomi
keluarga. Pendampingan dan pengawasan diharapkan dapat
mengoptimalkan manfaat untuk jangka panjang. Dari dana zakat

67



produktif tersebut yang dahulunya mustahik sekarang menjadi
muzzaki, jadi dana tersebut bisa berputar untuk membantu yang

membutuhkannya..

3. Saran

Daam penghimpunan dan penyaluran dana zakat LAZiS Al-lhsan
Jateng cabang Pemalang sudah dilakukan cukup bak, melihat dari
peningkatan dana zakat yang diperoleh, kepuasan muzaki serta mampu
berperan dalam meningkatkan pendapatan mustahik. Untuk tujuan yang
lebih optimal sesuai dengan target dan keinginan lembaga, maka penulis
menyumbang beberapa saran sebagai bahan pertimbanagan dan sebagai
proses pengembangan yang lebih lanjut. Adapun saran yang dimaksud

antaralain sebagai berikut:

1. Dalam pengimplementasian dana zakat produktif sebaiknya diperluas
lagi ke bagian Pemalang bagian selatan juga. Kalo bisa dana bantuan
zakat produktif ini diberikan kepada seorang yang masih muda yang
sedang merintis usahanya. Dan beri pendampingan atau
mementoringkan secara khusus. Karena jika seorang anak muda itu
biasanya ada yang ingin mengembangkan usaha seperti membuka
cabang. Meningkatkan sistem pendampingan atau mentoring kepada
mustahik yang menerima zakat produktif sehingga bisa mengetahui

kendala dalam mel akukan usaha tersebut.



2. Efektifitas dana zakat produktif dalam meningkatkan kesejahteraan
mustahik sebaiknya bisa bekerja sama dengan BAZNAS Kota
Pemalang. Dan diharapkan pemerintah dan Departemen Agama
kabupaten Pemalang lebih koordinatif dan aspiratif dalam mencapai
tujuan bersama dengan LAZiS yaitu memanfaatkan potensi zakat
dengan menyarankan masyarakat untuk membayar zakatnya pada

LAZIS.
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Lampiran 1

Wawancara kepada pimpinan LAZiS Al-lhsan JATENG cabang

Pemalang.

Pedoman Wawancara dengan pimpinan LAZiS Al-lhsan JATENG cabang

Pemalang:

1. Bagaimanasgjarah berdirinya LAZiS Al-lhsan Jateng cabang Pemalang?

2. Apavis dan misi LAZiS Al-lhsan Jateng cabang Pemalang?

3. Bagaimanastruktur organisasi dari LAZiS Al-lhsan Jateng cabang
Pemalang?

4. Bagaimana cara penyaluran dan pengumpulan dana zakat produktif yang
dilakukan LAZiS Al-lhsan Jateng cabang Pemalang?

5. Apasgakuaifikas yang dijadikan sebagal pedoman memilih mustahiq?

6. Penyaluran zakat produktif berbentuk apa sgja?

7. Bagaimanatata cara pel aksanaannya?

8. Adaberapajumlah mustahik yang menerima zakat produktif?

9. Bentuk usaha apa sgja yang sudah dilakukan oleh mustahik?



Transkip wawancara dengan pimpinan LAZiSAl-Thsan JATENG cabang

Pemalang:

No

K ebutuhan Wawancara

Hasil Ringkasan Jawaban

Tanggal : 13 Desember 2018
Kepada . Ibu Fasihaturrohmah
Tempat : LAZIS Al-lhsan Jateng cabang

Pemalang

Bagaimana segjarah berdirinya
LAZiS Al-lhsan Jateng cabang

Pemalang?

Awal niat pendiri LAZiS Al-lhsan Jateng adalah
didasari oleh banyaknya warga miskin
disurakarta. Setelah itu pendiri berinisiatif
mendirikan sebuah lembaga untuk dapat
menghimpun, menyalurkan dan menyalurkan
dana zakat. Diresmikan dengan SK Notaris RA
Cheriyah Bahrudin Suryobroto, SH tanggal 6
Maret 2001 dengan nama LAZiS (Lemabaga
Amil Zakat Al-lThsan Surakarta) I-1hsan.
Mendapat rekomendasi dari departemen agama
kota Surakarta untuk dikukuhkan sebagai
Lembaga Amil Zakat Daerah (LAZDA) tangga

23 Januari 2002

Apavis dan misi LAZiS Al-

Ihsan Jateng cabang Pemalang?

untuk visi LAZiS Al-lhsan Jateng yaitu “Bangkit

dari kemiskinan menuju kemandirian”.




Bagaimana struktur organisasi
dari LAZiS Al-lhsan Jateng

cabang Pemalang?

Untuk Struktur LAZiS Al-lhsan nanti sayakirim

di email mas nya.

Bagaimana cara penyaluran dan
pengumpulan dana zakat
produktif yang dilakukan LAZiS
Al-lhsan Jateng cabang

Pemalang?

Cara pengumpual anya dana zakat oleh LAZiS
dilakukan 3 cara yaitu jemput donasi, datang
langsung kekantor dan viatransfer.

cara penyaluran zakat yaitu pertama mustahik
mengajukan proposal usaha, kedua dari pihak
LAZiS mensurvai secaralangsung kondisi
tempat dan data dari mustahi untuk menjadi
pertimbangan khusus, ketiga selanjutnya
pengajuan itu dilaporkan ke kantor pusat,
keempat setelah dari pusat di setujui maka

langsung didistribusikan kepada mustahik.

Apasgakualifikasi yang
dijadikan sebagai pedoman

memilih mustahiq?

kepada 8 asnaf yang sesuai dengan surat At-

taubah ayat 60.

Penyaluran zakat produktif bentuk bantuan modal usaha yaitu berupa uang
berbentuk apa sgja? dan peralatan usaha.

Bagaimanatata cara Dengan menyalurkan langsung ke Lokasi, atau
pel aksanaannya? ada sebagian yang langsung mengambil

bantuannya ke kantor LAZiS

Ada berapa jumlah mustahik

ada 47 mustahik. 17 santunan dakwah, 14




Perpustakaan IAIN Pekalongan @ Perpustakaan IAIN Pekalongan
N

yang menerima zakat produktif?

santuna dhuafa, 3 santunan kesehatan, 7 santunan

ekonomi, 5 santunan ibnu sabil.

Bentuk usaha apa sgja yang

sudah dilakukan oleh mustahik?

usaha yang dilakukan bejualan seperti jualan

susu sapi, bakso dan lainnya.




Lampiran 2

8.

0.

Wawancara kepada mustahik yang menerima zakat produktif.

Panduwan wawancara kepadamustahik

Apayang anda ketahui tentang LAZiS Al-lhsan Jateng cabang Pemalang?
Apabenar anda pernah menerima bantuan modal usahadari LAZiS Al-
Ihsan Jateng cabang Pemalang! Berupa apa dan digunakan untuk apa?
Bagaimana cara mendapatkan dana zakat untuk bantuan modal usaha ada?
Usaha apa yang anda tekuni?

Sudah berapa kali anda mendapatkan bantuan dari LAZiS Al-lhsan Jateng
cabang Pemalang?

Setelah mendapatkan bantuan modal usaha. Apakah dari LAZiS ada
pendampingan?

Apakah usaha anda mengalami peningkatan setelah menerima zakat
produktif?

Apakah anda punya BPJS! Apakah ketika anda sakit BPJS itu digunakan?

Kalo boleh tau berapa pendapatan sehari dari usaha tersebut?

10. Apakah usaha tersebut mampu meningkatkan taraf hidup anda secara

ekonomi?



Transkip wawancara kepada mustahik

Penjual Susu

LAZiSAl-lIhsan Jateng cabang Pemalang

No

K ebutuhan Wawancara

Hasil Ringkasan Jawaban

Tangga : 10 Januari 2019
Kepada ‘Mas Muhamad Maulana
Asadilah
Alamat  : Desa Durwosari Kecamatan
Comal, Kabupaten

Pemalang

Apa yang anda ketahui tentang

LAZiS Jateng cabang Pemalang?

Sebuah lembaga zakat yang mengelola
dan mendistribusikan zakat kepada

masyarakat yang kurang mampu.

Apa benar anda pernah menerima
bantuan modal usaha dari LAZIS
Jateng cabang Pemalang! Berupa

apa dan digunakan untuk apa?

Y a benar mas saya pernah mendapatkan
bantuan dari LAZIiS. Berupa uang tunal
Rp.750.000. Uang tersebut saya untuk
mengembangkan usaha saya seperti
untuk membeli bahan baku dan
perlatan. Dari dana tersebut juga saya
bermanfaat karena yang dahulu hanya
menjual susu sapi  sekarang bisa

menjual susu kedelai dan susu kambing.

Bagamana cara mendapatkan

Pertama saya mengagukan proposa




dana zakat untuk bantuan modal

usaha ada?

kepada LAZIS. Kemudian setelah

beberapa hari proposal saya di terima.

Usaha apa yang anda tekuni?

Menjual susu

Sudah berapa  kali anda

mendapatkan bantuan dari LAZiS

Al-lhsan Jateng cabang Pemalang?

Sudah 2 kali saya mendapatkan
bantuan. Pertama mendapat bantuan bea
siswa, bea siswa tersebut berupa uang
semester kuliah. Bantuan pertama ini
saya mendapatkan di LAZiS Al-lhsan
cabang Pekalongan. Kemudian yang

kedua itu bantuan modal usaha

Setelah mendapatkan  bantuan
modal usaha. Apakah dari LAZiS

ada pendampingan?

Ya mendapat pendampingan satu

minggu satu kali.

Apakah usaha anda mengalami
peningkatan setelah menerima

zakat produktif?

alhamdulilah mengalami peningkatan.
Ada tambahan susu kedelai dan susu

kambing.

Apakah anda punya BPJS! Apakah
ketika anda sakit BPJS itu

digunakan?

ya punya. Di pergunakan jika sakitnya
parah sih. Kao sakitnya pegel atau
masuk angin mah gak usah pake BPJS

cukup beli obat di warung.

Kalo boleh tau berapa pendapatan

sehari dari usahatersebut?

mendapatkan laba bersihnya 50-150

ribu.

10

Apakah usaha tersebut mampu

Usaha yang saya jalani dapat dikatakan
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meningkatkan taraf hidup anda

secara ekonomi?

mampu meningkatkan taraf hidup saya.
Dengan menjual susu ini saya bisa
mendapatkan keuntungan yang cukup
lumayan dan keuntungan tersebut bisa
untuk kebutuhan hidup sehari dan

sebagian ditabung.




Transkip wawancara kepada mustahik

Pedagang Bakso

LAZiSAl-lIhsan Jateng cabang Pemalang

No

K ebutuhan Wawancara

Hasil Ringkasan Jawaban

Tangga : 13 Januari 2019

Kepada : Bapak Nazarudin
Alamat  : Desa Kampung Baru Sugih

Waras Kec/Kab: Pemalang

Apa yang anda ketahui tentang
LAZiIS Al-lhsan Jateng cabang

Pemalang?

LAZIS itu sebuah lembaga yang
menyalurkan donasi zakat, infak dan

sedekah yang berada di pemalang.

Apa benar anda pernah menerima
bantuan modal usaha dari LAZiS
Al-lhsan Jateng cabang Pemalang!

Berupa apa dan digunakan untuk

apa?

Y a benar, Berupa Grobak dan bantuan

uang Setiap bulannya  senila

Rp.100.000. Grobak tersebut saya
gunakan untuk berjualan dan uang yang

diberikan itu untuk kebutah sehari-hari.

Bagamana cara mendapatkan
dana zakat untuk bantuan modal

usaha ada?

Pertama saya menggukan proposal
kepada LAZIS. Kemudian setelah

beberapa hari proposal saya di terima.

Usaha apa yang anda tekuni?

Menjual bakso

Sudah berapa  kali anda

mendapatkan bantuan dari LAZiS

Al-lhsan Jateng cabang Pemalang?

Satu kali tapi yang berikan uang tunai

dan grobak ini.




Setelah mendapatkan  bantuan
modal usaha. Apakah dari LAZiS

ada pendampingan?

Ya mendapat pendampingan.

Pendampingannya hanya bertanya

usahanya gimana.

Apakah usaha anda mengalami
peningkatan setelah menerima

zakat produktif?

ya mengalami peningkatan, yang
semula memakai sepeda sekarang
memakal grobak. Kalo memakai grobak
itu simple tidak ribet dan gampang

dibawanya.

Apakah anda punya BPJS! Apakah
ketika anda sakit BPJS itu

digunakan?

ya punya. Digunakan kal o sakit.

Kao boleh tau berapa pendapatan

sehari dari usaha tersebut?

sekitar Rp.100.000 perhari

10

Apakah usaha tersebut mampu
meningkatkan taraf hidup anda

secara ekonomi?

dari usaha saya menjual bakso ini
mampu meningkatkan taraf hidup. Dari
jual bakso ini saya juga bisa
menyekol ahkan anak 4. 2 sekolah SMA,

1 sekolah SD, 1 sekolah TK.




Transkip wawancara kepada mustahik
Pedagang masakan matang keliling

LAZiSAl-lIhsan Jateng cabang Pemalang

No | Kebutuhan Wawancara Hasi| Ringkasan Jawaban
Tangga : 13 Januari 2019
Kepada : Ibu Nur Fadillah
Alamat : DesaWanargjan Utara
Kec/Kab: Pemaang

1 Apa yang anda ketahui tentang | LAZIS itu lembaga yang menyalurkan
LAZIS Al-lhsan Jateng cabang | zakat, infak dan sedekah.

Pemalang?

2 Apa benar anda pernah menerima | Y a benar, berupa uang untuk tambahan
bantuan modal usaha dari LAZiIS | modal usaha senila  Rp.350.000.
Al-lhsan Jateng cabang Pemalang! | Digunakan untuk membeli bahan baku.
Berupa apa dan digunakan untuk
apa?

3 Bagamana cara mendapatkan | Dengan cara mengaukan proposa ke
dana zakat untuk bantuan modal | LAZIS.
usaha ada?

4 Usaha apa yang anda tekuni? Berjualan masakan matang keliling.

5 Sudah berapa  kali anda | Baru satu kali mendapatkan bantuan
mendapatkan bantuan dari LAZIiS | dari LAZIS.

Al-lhsan Jateng cabang Pemalang?




Setelah mendapatkan  bantuan
modal usaha. Apakah dari LAZiS

ada pendampingan?

Dari pihak LAZiIS ada pendampingan

tetapi hanya satu minggu satu kali.

Apakah usaha anda mengalami
peningkatan setelah menerima

zakat produktif?

setelah saya menerima bantuan LAZIS
saya bisa jualan masakan keliling. Dan

bisa membantu suami walaupun sedikit

Apakah anda punya BPJS! Apakah
ketika anda sakit BPJS itu

digunakan?

yapunya. Di pergunakan kalo sakit sgja.

Kao boleh tau berapa pendapatan

sehari dari usaha tersebut?

sekitar 400- 600 ribu penulannya

10

Apakah usaha tersebut mampu
meningkatkan taraf hidup anda

secara ekonomi?

dari berjualan ini sedikit-sedikit bisa
untuk membantu suami mencari nafkah

dan untuk biaya sekolah anak.




Transkip wawancara kepada mustahik

Penjual buah/ubi dengan sitem barter dengan rongsok

LAZiSAl-lIhsan Jateng cabang Pemalang

No | Kebutuhan Wawancara Hasi| Ringkasan Jawaban
Tangga : 13 Januari 2019
Kepada : Ibu Musiyam
Alamat : DesaWanargjan Utara
Kec/Kab: Pemaang

1 Apa yang anda ketahui tentang | Setahu saya LAZIS itu suatu lembaga
LAZiS Al-lhsan Jateng cabang | donasi yang mengumpulkan zakat untuk
Pemalang? dikelola dan silakurkan kepada yan g

membutuhkan.

2 Apa benar anda pernah menerima | ya benar. Saya mendapatkan bantuan
bantuan modal usaha dari LAZIS | berupa uang senilai Rp.350.000. Uang
Al-lhsan Jateng cabang Pemalang! | tersbut saya belanjakan untuk membeli
Berupa apa dan digunakan untuk | buah untuk dijua atau dibarter dengan
apa? rongsok.

3 Bagamana cara mendapatkan | awanya sayatahu dari temen setelah itu
dana zakat untuk bantuan modal | saya mengajukan proposal ke LAZiS.
usaha ada?

4 Usaha apa yang anda tekuni? menjual buah dan ubi-ubian dengan

sistem barter.

5 Sudah berapa  kali anda | baru satu kali ini.




mendapatkan bantuan dari LAZiS

Al-lhsan Jateng cabang Pemalang?

Setelah mendapatkan  bantuan
modal usaha. Apakah dari LAZiS

ada pendampingan?

Pernah  satu kali didampingi.

pendampingannya berbentuk

pengarahan.

Apakah usaha anda mengalami
peningkatan setelah menerima

zakat produktif?

dibilang meningkat sih belum mas.
Karena kan saya menjua buah ini
laris tidaknya.

tergantung apa

Terkadang ya buahnya masih sisa.

Apakah anda punya BPJS! Apakah
ketika anda sakit BPJS itu

digunakan?

ya punya. Di pergunakan kalo sakit sgja.

Kalo boleh tau berapa pendapatan

dari usahatersebut?

kurang lebih sekitar Rp.500.000

10

Apakah usaha tersebut mampu
meningkatkan taraf hidup anda

secara ekonomi?

dari usaha jualan ini ya Alhamdulillah
bisa untuk memenuhi kebutuhan sehari-

hari dan bisa untuk biaya sekolah anak.




Transkip wawancara kepada mustahik

Pedagang cireng, bakso, seblak dan mie rebus

LAZiSAl-lhsan Jateng cabang Pemalang

No

K ebutuhan Wawancara

Hasi| Ringkasan Jawaban

Tangga : 13 Januari 2019
Kepada : Ibu Turasih
Alamat : DesaWanargjan Utara

Kec/Kab: Pemaang

Apa yang anda ketahui tentang
LAZS Al-lhsan Jateng cabang

Pemalang?

setahu saya kalo LAZIS itu lembaga
yang mengurusi zakat dan nantinya di
salurkan untuk orang yang

membutuhkan.

Apa benar anda pernah menerima
bantuan modal usaha dari LAZIS
Al-lhsan Jateng cabang Pemalang!

Berupa apa dan digunakan untuk

apa?

ya betul. Berupa bantuan usaha berupa
uang Rp.350.000 dari dana tersebut
saya belanjakan untuk beli bahan untuk

berjualan.

Bagamana cara mendapatkan
dana zakat untuk bantuan modal

usaha ada?

mengajukan  proposal dan  utuk
membuat proposal ini adarelawan yang
membantu saya. Setelah proposal jadi
langsng digukan ke LAZIS vyang
nantinya akan ditindak lanjuti oleh

pihak LAZIS.




4 Usaha apa yang anda tekuni? berjualan makanan seperti mie rebus,

cireng, seblak

5 Sudah berapa  kali anda | Kalo bantuan modal usahaini baru satu
mendapatkan bantuan dari LAZIS | kai ini.

Al-lhsan Jateng cabang Pemalang?

6 Setelah mendapatkan  bantuan | pendampingannya cuman  ditanya
modal usaha. Apakah dari LAZiS | gimanajualnya sekarang.
ada pendampingan?

7 Apakah usaha anda mengalami | iya sudah lumayan mas. Yang dulu
peningkatan setelah menerima | hanya jual cireng dan bakso sekarang
zakat produktif? bisa ada tambahan jualan.

8 Apakah anda punya BPJS! Apakah | ya punya. Di pergunakan kalo sakit sgja.
ketika anda sakit BPJS itu
digunakan?

9 Kalo boleh tau berapa pendapatan | kurang lebih ya sekitar 50 ribu
dari usaha tersebut? perharinya. Itu sudah bersihnya.

10 | Apakah usaha tersebut mampu | ya lumayan mas. Sedikit dari hasil ini

meningkatkan taraf hidup anda

secara ekonomi?

saya tabungkan. Dan sisanya untuk

biaya sekolah anak.




Transkip wawancara kepada mustahik

Pedagang Ayam Serundeng

LAZiSAl-lhsan Jateng cabang Pemalang

No

K ebutuhan Wawancara

Hasil Ringkasan Jawaban

Tangga : 15 Januari 2019

Kepada : Ibu Tuma’ninah
Alamat : Desa Pekunden Kecamatan
Petarukan Kabupaten

Pemalang

Apa yang anda ketahui tentang
LAZiS Al-lhsan Jateng cabang

Pemalang?

LAZIS itu Lembaga yang mengelola
zakat. Dan di bagikan kepada yang

membutuhkan.

Apa benar anda pernah menerima
bantuan modal usaha dari LAZIS
Al-lhsan Jateng cabang Pemalang!

Berupa apa dan digunakan untuk

apa?

Pernah. Dalam bentuk uang tuna Rp.
350.000 uang tersebut untuk beli bahan

untuk membuat ayam serundeng.

Bagamana cara mendapatkan
dana zakat untuk bantuan modal

usaha ada?

awalnya diberitahu dari sodara. Setelah
itu saya mengaukan proposal usaha
kepada LAZIS. Setelah beberapa

minggu saya dapat bantuan tesebut.

Usaha apa yang anda tekuni?

usaha berdagang ayam serundeng

Sudah berapa  kali anda

kalo bantuan dari LAZiS baru satu kali




mendapatkan bantuan dari LAZiS

Al-lhsan Jateng cabang Pemalang?

ini.

Setelah mendapatkan  bantuan
modal usaha. Apakah dari LAZiS

ada pendampingan?

ya ada mas. Dari pihak LAZiS datang
langsung ke rumah untuk mengetahui

perkembangan usahanya.

Apakah usaha anda mengalami
peningkatan setelah menerima

zakat produktif?

kalo dilahat dari sebelum menerima ya
lumayan meningkat. Dari dana tersebut
bisa dibelanjakan untuk tambahan

belanja bahan lainnya.

Apakah anda punya BPJS! Apakah
ketika anda sakit BPJS itu

digunakan?

ya punya. Di pergunakan kalo sakit sgja.

Kalo boleh tau berapa pendapatan

dari usahatersebut?

pendapatan sekitar 600 rb sampai 800rb

perbulan.
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Apakah usaha tersebut mampu
meningkatkan taraf hidup anda

secara ekonomi?

dari usaha ini saya bisa menyekolahkan
anak dan mencukupi kebutuhan sehari-

harinya.




Transkip wawancara kepada mustahik

Pedagang Ayam ungkep siap saji

LAZiSAl-lhsan Jateng cabang Pemalang

No

K ebutuhan Wawancara

Hasil Ringkasan Jawaban

Tangga : 17 Januari 2019

Kepada : Ibu Maftuha
Alamat : Desa Bojongbata
Kecamatan Pemalang

Kabupaten Pemalang

Apa yang anda ketahui tentang
LAZiS Al-lhsan Jateng cabang

Pemalang?

LAZIS itu Lembaga yang mengelola
zakat. Dan di bagikan kepada yang

membutuhkan.

Apa benar anda pernah menerima
bantuan modal usaha dari LAZIS
Al-lhsan Jateng cabang Pemalang!

Berupa apa dan digunakan untuk

apa?

ya benar. Saya mendapat bantuan dari
LAZiS senilai Rp.350.000 uang tersebut
saya gunakan untuk membeli bahan-

bahan membuat ayam ungkep.

Bagaimana cara mendapatkan
dana zakat untuk bantuan modal

yausaha ada?

saya membuat proposal setelah itu saya
kirim ke LAZiS. Setelah beberapa hari

saya mendapatkannya.

Usaha apa yang anda tekuni?

berdagang ayam ungkep keliling

Sudah berapa  kali anda

baru satu kai ini




mendapatkan bantuan dari LAZiS

Al-lhsan Jateng cabang Pemalang?

Setelah mendapatkan  bantuan
modal usaha. Apakah dari LAZiS

ada pendampingan?

setelah saya mendapatkan bantuan
modal. LAZiS melakukan pendapingan
langsung datang kerumah untuk melihat

perkembangan dagang saya.

Apakah usaha anda mengalami
peningkatan setelah  menerima

zakat produktif?

ya mengalami peningkatan mas. Yang
dulu hanya 1 sampa 2 kilo sga

sekarang bisa 3 kilo.

Apakah anda punya BPJS! Apakah
ketika anda sakit BPJS itu

digunakan?

ya punya. Di pergunakan kalo sakit sgja.

Kalo boleh tau berapa pendapatan

dari usahatersebut?

. kalo pendapatan bersihnya ya sekitar

Rp.50.000 perharinya
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Apakah usaha tersebut mampu
meningkatkan taraf hidup anda

secara ekonomi?

dari  penjudan ini saya hisa

menyekolahkan anak saya yang masih

kelas 3 SMP.
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Lampiran 3

"Kantor LAZIS Al-lhsan Jateng cabang Pemalang yang berada di Desa
Mulyoharjo Kecamatang Pemalng K abupaten Pemalang

Dokumentasi dengan mangjer LAZiS Al-lhsan Jateng cabang Pemalang

_ - 'y
Ibu Fasihaturohma selakuManger LAZIS Al-lh
Pemalang

p

san Jateng cabar:g-j' -



Dokumentasi mustahik yang menerima zakat produktif.

Bantuan Zakat Produktif

Mas Muhamad Maulana Asadila dari Desa Durwosari. Mendapatkan
bantuan modal usaha beliau pedagang susu sapi, kambing dan kedelai dipasar

@g‘ ujunggede.

Bantuan Zakat Produktif

Ibu Turash dari Desa Wanargan UtaraMendapatkan bantuan zakat
produktif berupa tambahan modal usaha.Beliau berjualan seblak, mie rebus, dan
makanan ringan.
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Bantuan Zakat Produktif

Pak Nazarudin dari Desa Kampung Sugihwaras Kec/kab.Pemalang
mendapatkan bantuan usaha. Beliau pedagang bakso keliling.

Bantuan Zakat Produktif
Ibu Tuma’ninah dari Desa Pekunden kecamatan petarukan kabupaten

pemalang.Mendapatkan bantuan tambahan modal.Beliau menjadi pedagang ayam
serundeng keliling.
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Nama Lengkap : Husaen Zakaria Taher

Tempat Tanggal Lahir : Pemalang, 07 April 1997

Jenis Kelamin . Laki-Laki
Alamat : Desa Mengori Rt.06/Rw.03 Kecamatan Pemalang
Kabupaten Pemalang

IDENTITAS ORANG TUA

Nama Lengkap : Soleman

Pekerjaan : KaryawanSwasta

Namalbu . Raswidti

Pekerjaan : Pedagang

Alamat :Desa Mengori Rt.06/Rw.03 Kecamatan Pemalang
Kabupaten Pemalang

RIWAYAT PENDIDIKAN

SDN 01 Mengori
MTsN Pemalang
MA Al-Manshuriyah
IAIN Pekalongan
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Demikian daftar riwayat hidup ini penulis buat dengan sebenarnya dan
untuk keperluan seperlunya.

Pekalongan, 20 Maret 2019

Y ang Membuat

HUSAEN ZAKARIA TAHER
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SURAT KETERANGAN

Menindak lanjuti Surat Permohonan Izin Penelitian, maka LAZiS Al-lhsan Jateng cabang
Pemalang yang beralamat di JI. Merbabu No. 24, Mulyoharjo, Pemalang menerangkan

dengan sebenarnya bahwa :

Nama : HUSAEN ZAKARIA TAHER
NIM 12013114168
Jurusan : Ekonomi Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam [AIN Pekalongan

Yang bersangkutan benar-benar telah melakukan penelitian di LAZiS Al-Thsan Jateng cabang
Pemalang dengan Judul “Efektifitas Dana Zakat Sebagai Sarana Mencapai
Kesejahteraan Mustahik”.

Demikian Surat Keterangan ini dibuat dengan sebenarnya untuk dapat digunakan seperlunya.

Pemalang, 28 Februari 2019

| TN ¢
MIL ZAKAT AL THSAN AV A TENGAN
abarg Pemaian

Manajer_LAZiﬁateng cabang Pemalang
Fasihaturrohmah




KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
3 INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PEKALONGAN
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM

: oo Alamat: JI. Pahlawan No. 52 Kajen Kabupaten Pekalongan
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Website: www.febi.iainpekalongan.ac.id Email: febi@iainpekalongan.ac.id

Nomor  :042/In.30/J.IV.1/PP.00.9/01/2019 10 Januari 2019
Lamp -
Hal : Permohonan lzin Penelitian
Kepada Yth,
Pimpinan LAZIS JATENG Cabang Kab. Pemalang
di-
Tempat

Assalamu'alaikum Wr.Whb.

Diberitahukan dengan hormat bahwa mahasiswa:

Nama : Husaen Zakaria Taher
Q/‘ NIM : 2013114168
6 adalah mahasiswa Jurusan Ekonomi Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN

Pekalongan. Mahasiswa Sebagaimana tersebut diatas akan melakukan penelitian di
lembaga/wilayah yang Bapak/Ibu Pimpin guna keperluan menyusun skripsi dengan judul:
“Efektivitas Dana Zakat Dalam Meningkatkan Kesejahteraan Mustahik (Studi Kasus
LAZIS Jateng Cabang Pemalang)”.

Sehubungan dengan hal tersebut, dimohon bantuan Bapak/Ibu mengizinkan
mahasiswa yang bersangkutan mengadakan riset guna penelitian skripsi tersebut.

Demikian atas kebijaksanaan, izin dan bantuan Bapak/Ibu, kami sampaikan terimakasih.

Wassalamu'alaikum Wr.Whb.

A.n Dekan
Ketua Jurusan Ekonomi Syariah

T

JAgus Fakhrina
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JI. Kusuma Bangsa No. 9 Pekalongan, Telp. (0285) 412575 ext : 112 Faks. (0285) 423418
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LEMBAR PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI
KARYA ILMIAH UNTUK KEPENTINGAN AKADEMIS

Sebagai sivitas akademika IAIN Pekalongan, yang bertanda tangan di bawah ini, saya:

Nama : HUSAEN ZAKARIA TAHER
NIM : 2013114168
Jurusan/Prodi : EKONOMI SYARIAH

Demi pengembangan ilmu pengetahuan, menyetujui untuk memberikan kepada Perpustakaan IAIN
Pekalongan, Hak Bebas Royalti Non-Eksklusif atas karya ilmiah :

] Tugas Akhir [¥7 Skripsi ] Tesis [Desertasi [Lain-lain

yang berjudul :

EFEKTIVITAS DANA ZAKAT SEBAGAI SARANA MENCAPAI KESEJAHTERAAN
MUSTAHIK (Studi Kasus LAZiS Al-Thsan JATENG Cabang Pemalang)

beseita perangkat yang diperlukan (bila ada). Dengan Hak Bebas Royalti Non-Ekslusif ini
Perpustakaan IAIN Pekalongan berhak menyimpan, mengalih-media/format-kan, mengelolanya
dalam bentuk pangkalan data (database), mendistribusikannya, dan
menampilkan/mempublikasikannya di Internet atau media lain secara fulltext untuk kepentingan
akademis tanpa perlu meminta ijin dari saya selama tetap mencantumkan nama saya sebagai
penulis/pencipta dan atau penerbit yang bersangkutan.

Saya bersedia untuk menanggung secara pribadi, tanpa melibatkan pihak Perpustakaan [AIN
Pekalongan, segala bentuk tuntutan hukum yang timbul atas pelanggaran Hak Cipta dalam karya
ilmiah saya ini.

Demikian pernyataan ini yang saya buat dengan sebenarnya.
Pekalongan, 26 Maret 2019

HUSAEN ZAKARIA TAHER
NIM. 2013114168
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